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ABSTRAK 
Salah satu perawatan utama pada sepeda motor ialah ganti oli, karena oli sangat berperan penting 
dalam kinerja mesin  sepeda motor. Penggantian oli sepeda motor secara rutin pada umumnya adalah dengan 
mengecek jarak tempuh pemakaian oli pada odometer sepeda motor, dan juga mengecek waktu lama 
pemakaian oli tersebut. Namun hal ini tidak dapat menjadi patokan pasti untuk dapat mengetahui apakah 
kualitas oli tersebut masih baik atau harus diganti, karena pada dasarnya kualitas oli ditentukan oleh 
viskositas oli tersebut. Namun demikian, sistem peringatan ganti oli berdasarkan viskositas pada sepeda 
motor belum diaplikasikan. Berdasarkan latar belakang tersebut perlu dibuatkan sistem peringatan ganti oli 
brdasarkan viskositas pada sepeda motor. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan hasil akhir penelitian ini adalah 
menghasilkan produk sistem peringatan ganti oli pada sepeda motor matic yang menggunakan oli SAE 10W 
– 30 dengan memanfaatkan mikrokontroller Arduino. Prototype sistem peringatan ganti oli yang dibuat 
dengan memperhatikan kaidah dan prinsip kerja dari viscometer rotary yang selanjutnya dikembangkan 
menjadi suatu sistem yang dapat memberikan peringatan dengan bunyi alarm, lampu indikator, dan tampilan 
LCD jika oli sepeda motor sudah melewati ambang batas nilai viskositas tertentu. Alat ini didukung oleh 
rangkaian elektronik yang berisi sistem mikrokontroller arduino nano – R3 Atmega 328 yang terpasang pada 
box kecil di atas rangka alat ini. Hasil pengujian sistem peringatan ganti oli berdasarkan viskositas dapat 
berkerja dengan baik, validasi dilakukan dengan membandingkan pengukuran hasil viskositas alat ini dengan 
hasil pengikuran laboratorium. Hasil validitas alat ini mencapai 95,37%. 
Kata Kunci: Mikrokontroller, Oli, Viskositas, Viscometer Rotary. 
ABSTRACT 
One of the most important engine maintenance in motorcycle is oil changing. It plays pivotal role in 
keeping the engine in top performance. Periodic oil change in motorcycle is usually marked by checking up 
the mileage in the odometer and also the time spent since the last oil change. However, these methods are not 
the best way to know when the engine oil needs changing mostly because they are not based on the 
considerations of oil quality; whether or not it requires changing.  One of the quality components of oil is its 
viscosity. As a matter of fact, viscosity is the basis to determine the quality of the oil. Nevertheless, early 
warning system to change the engine oil based on its viscosity is yet to be implemented. Considering the 
importance of viscosity for oil quality, viscosity early warning system needs to be developed. The method 
adopted in this paper is Research and Development, which produce an early warning system to notify oil 
change for an automatic motorcycle which uses SAE 10W – 30 oil by utilizing Arduino microcontroller. The 
prototype is designed observing the principles of how viscometer rotary works. The warning will appear in 
alarm sounds, indicator lamp, and LCD display all indicating certain viscosity limits. This device is equipped 
by an electronic circuit which embeds Arduino nano microcontroller – R3 Atmega 328, and encoder rotary 
sensor planted on a little box on top of the device structure. The product test showed that the device worked 
well. Result validation was conducted by comparing the device measurements to that of laboratory results. 
The results of the validity of this tool reached 95.37%. 
Keyword: microcontroller, Oil, Viscosity, Viscometer Rotary. 
 
PENDAHULUAN 
Penggunaan sepeda motor di Indonesia sudah 
menjadi kebutuhan transportasi yang penting dan 
vital bagi masyarakat. Selain praktis, ekonomis 
dan mudah dalam pengoperasian berkendaraan, 
sepeda motor juga tepat untuk segala kondisi 




jalan, yang menjadikan sepeda motor sebagai 
sarana transportasi yang populer. Setiap tahun, 
populasi sepeda motor di Indonesia meningkat 
pesat. Data Badan Pusat Statistik menunjukkan 
bahwa jumlah sepeda motor di Indonesia sampai 
dengan tahun 2014 adalah sebanyak 92.976.240 
unit. 
 
Tabel 1. Perkembangan Jumlah Kendaraan 
BermotorMenurut Jenis Tahun  2010 – 2014 
 
Besarnya ketergantungan masyarakat terhadap 
alat transportasi sepeda motor ini menjadikannya 
sebagai alat transportasi yang vital. Oleh karena 
itu perawatan terhadap sepeda motor harus 
dilakukan secara rutin agar sepeda motor berumur 
panjang dan performanya tetap terjaga.  
Salah satu perawatan utama yang wajib 
diperhatikan pada kendaraan sepeda motor adalah 
melakukan penggantian oli secara rutin. 
Perawatan tersebut sangat penting terlebih untuk 
sepeda motor dengan mesin 4 tak karena jika telat 
melakukan penggantian oli, maka akan timbul 
beberapa gejala yang dapat merusak mesin sepeda 
motor 4 tak tersebut.  
Beberapa gejala tersebut ialah mesin 
cepat panas, tenaga mesin terasa berat, dan 
menimbulkan asap knalpot berlebih, bahkan jika 
mesin sepeda motor 4 tak terus dipaksakan untuk 
beroperasi tanpa mengganti oli mesin yang sudah 
rusak, maka akan membuat piston memiliki beban 
kerja yang berat, terutama pada putaran tinggi 
dimana piston bergerak naik turun sedemikian 
cepat di dalam silinder yang dapat berakibat 
sangat fatal, yaitu “Kemungkinan besar 
permukaan silinder tergores dan kalau sudah 
parah, mesin akan macet, sehingga harus 
dilakukan penggantian piston atau silinder”, kata 
Sunaryo. Agar gejala-gejala tersebut dapat 
dihindari maka pemilik sepeda motor harus 
mengganti oli sepeda motor secara rutin. 
Penggantian oli sepeda motor secara 
rutin pada umumnya adalah dengan mengecek 
jarak tempuh pemakaian oli pada odometer 
sepeda motor, dan juga mengecek waktu lama 
pemakaian oli tersebut. Namun hal ini tidak dapat 
menjadi patokan pasti untuk dapat mengetahui 
apakah kualitas oli tersebut masih baik atau harus 
sudah diganti, karena pada dasarnya kualitas oli 
ditentukan oleh viskositas oli tersebut. 
Berdasarkan uraian latar belakang 
masalah tersebut di atas, saya  terinspirasi untuk 
mengembangkan sistem peringatan ganti oli yang 
bekerja secara otomatis dengan memperhatikan 
kualitas oli berdasarkan viskositas. 
 
METODE PENELITIAN 
Alur penilitan yang akan dilaksanakan pada 
penilitian ini adalah pada Gambar 1.  
 
 
Gambar 1. Flow Chart Kerangka Penelitian 
 
Desain Penelitian 
Desain peneltian ini merupakan desain 
penelitian uji coba produk untuk mengetahui hasil 
dari kinerja prototype sistem peringatan ganti oli 
pada sepeda motor matic yang menggunakan oli 
SAE 10W – 30 dengan memanfaatkan 
mikrokontroller Arduino dibandingkan dengan 
hasil viskositas oli SAE 10W – 30.
 
 Gambar 2. Desain Penelitian 




Keterangan : X : Pengembangan Produk Sistem 
Peringatan Ganti Oli 
 Y : Hasil Pengukuran 
Teknik Pengumpulan Data 
Langkah awal untuk pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah menentukan sampel 
oli SAE 10W- 30 dengan berbagai variasi jarak 
tempuh, yaitu 0 km, 1.000 km, 1.412 km, 2.553 
km, 3.000 km, dan 3908 km, selanjutnya enam 
sampel oli tersebut akan diukur viskositasnya 
dengan menggunakan prototype sistem peringatan 
ganti oli pada sepeda motor sehingga didapatkan 
data viskositas dari oli masing-masing. Data 
diperoleh dari hasil yang ditampilkan dalam 
aplikasi mikrokontroller Arduino yang telah 
dibuat, berikut adalah prosedur penelitian untuk 
mengetahui kinerja dari sistem peringatan ganti 
oli:  
1. Hidupkan prototype sistem 
peringatan ganti oli, atur RPM agar 
pengaduk oli berputar tanpa beban 
(tanpa mengaduk oli) 
2. Masukkan sampel oli satu persatu 
pada tabung wadah oli sebanyak 80 
ml, hidupkan prototype sistem 
peringatan ganti oli dan perhatikan 
perubahan RPM, besar tegangan, 
dan besar arus pada alat tersebut. 
3. Input data RPM, besar tegangan, 
dan besar arus pada kalkulator 
viskositas, dan lihat hasilnya pada 
tampilan LCD. Jika Viskositas oli 
sudah tidak layak pakai, maka 
tampilan LCD akan berubah 
menjadi “Waktunya Ganti Oli” 
disertai bunyi alarm dan lampu 
indikator. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik Analisis yang digunakan 
disesuikan dengan jenis data yang dikumpulkan. 
Analisis data mencakup beberapa hal diantanya 
adalah: 
1. Deskripsi produk sistem peringatan ganti 
oli pada sepeda motor. Dalam hal ini 
peneliti akan memaparkan produk yang 
dibuat dan fungsi komponen utamanya. 
Kemudian peneliti juga 
akanmenjelasakan rangkaian cara kerja 
dari sistem peringatan ganti oli pada 
sepeda motor. 
2. Validasi produk sistem peringatan ganti 
oli pada sepeda motor adalah dengan 
membandingkan nilai viskositas oli SAE 
10W – 30  hasil laboratorium dengan 
hasil alat yang dibuat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Coba Produk 
Prototype sistem peringatan ganti oli 
pada sepeda motor matic yang menggunakan  oli 
SAE 10W – 30 dengan memanfaatkan 
mikrokontroller Arduino diuji coba pada sampel 
oli sepeda motor matic SAE 10W-30 dengan 
berbagai macam variasi jarak tempuh oli, yaitu 0 
km, 1.000 km, 1.412 km, 2.553 km, 3.000 km, 
dan 3.908 km. Seluruh hasil pengujian sampel 
akan diambil datanya dan akan dianalisis. 
Validasi produk sistem peringatan ganti oli pada 
sepeda motor dilakukan dengan membandingkan 
nilai viskositas oli SAE 10W – 30 hasil 
laboratorium pada suhu 400 C. 
Hasil pengukuran viskositas dari variasi 
jarak oli dengan menggunakan alat ini positif, dan 
logis, dimana semakin besar jarak tempuh oli, 
maka viskositasnya akan semakin kecil. Hal ini 
bisa kita lihat pada grafik hasil viskositas yang 
tertuang pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Grafik Hasil Viskositas 
Pengujian Sistem Peringatan Ganti Oli terhadap 
sampel oli dengan variasi jarak berjalan dengan 
baik, dimana peringatan ganti oli akan hidup 
ketika alat mendeteksi sampel oli yang sudah 
berada pada batas viskositas ≥ 95,702 cP. Alat 
akan memberikan peringatan berupa lampu 
indikator, alarm, dan tampilan display “Waktunya 
Ganti Oli”. Sesuai Gambar 4. 





Gambar 4 Peringatan Ganti Oli 




η (cP) Warning 
0 km 111,193 Off 
1.000 km 103,882 Off 
1.412 km 95,904 Off 
2.553 km 95,803 Off 
3.000 km 95,702 On 
3.908 km 93,913 On 
 
Validasi Alat 
Validasi produk sistem peringatan ganti 
oli pada sepeda motor dilakukan dengan 
membandingkan nilai viskositas oli SAE 10W – 
30 hasil laboratorium pada suhu 400 C dengan 
nilai viskositas alat yang telah dibuat. Data 
viskositas kinematis oli SAE 10W – 30  pada 
temperatur 400 C adalah 63,2 cSt, densitas oli 
pada temperatur 15,60 C adalah 0,859 g/ml. Data 
ini dapat kita lihat pada Gambar 5. 
 
Gambar 5. Data Viskositas Oli SAE 10 W–30  
 Data viskositas oli SAE 10W – 30 yang 
didapat merupakan data viskositas kinematis, 
sedangkan viskositas pada alat yang dibuat adalah 
nilai viskositas dinamis. Nilai viskositas 
kinematis akan dikonversi ke nilai viskositas 
dinamis dengan cara mengalikan nilai viskositas 
kinematis dengan nilai densitas oli. Namun karena 
temperatur nilai viskositas dan temperatur nilai 
densitasnya berbeda, maka akan dicari terlebih 
dahulu nilai densitas oli SAE 10W – 30 dari 
temperature 15,60 C ke temperatur 400 C. adapun 
rumus yang digunakan adalah dengan Persamaan 
1. 
ρ = ρr [1 + b (T − Tr)] 
ρ = 0,859 [1+ 0.00070(15,6-
40)] 
 = 0,859[1 + 0,00070(-24,4)] 
= 0,859 [1- 0,01708] 
=  0,859 x 0,98292 
= 0,84432828 g/ml 
 
Viskositas dinamis dihitung dengan Persamaan 2. 
 
V =  
η  = V x ρ 
    = 63,2 x 0,84432828 
    = 53,361 cP 
 
Hasil pengujian sampel oli baru SAE 10 W – 30 
pada temperatur 400 C dengan menggunakan 
prototype sistem peringatan ganti oli diperoleh 
data besar tegangan 11,83 volt, besar arus 610 
mA, dan kecepatan putaran 1958 rpm yang 
dikonversi menjadi 32,633 hz. Hasil viskositas 
dinamis dihitung dengan Persamaan 3.  
 







Bandingkan hasil pengujian lab dengan pengujian 
alat yang diteliti maka didapatkan hasil kinerja 
dari sistem peringatan ganti oli. 
 
Dari hasil yang didapat maka dapat disimpulkan 
bahwa validitas Prototype sistem peringatan ganti 
oli pada sepeda motor matic yang menggunakan 
oli SAE 10W – 30 dengan memanfaatkan 
mikrokontroller Arduino mencapai 95,37 %. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
 Desain viscometer rotary yang 
dikembangkan menjadi sistem 
peringatan ganti oli pada sepeda motor 
matic yang menggunakan oli SAE 10W 
– 30 dengan memanfaatkan 
mikrokontroller telah berhasil dirancang 
pada penelitian ini, dan telah divalidasi 
oleh pakar mikrokontroller Arduino, dan 
dosen pembimbing. 
 Prototype sistem peringatan ganti oli 
pada sepeda motor matic yang 
menggunakan oli SAE 10W – 30 dengan 
memanfaatkan mikrokontroller Arduino 
telah berhasil diwujudkan dan validitas 
alat ini mencapai 95,37 %. 
 Sistem peringatan ganti oli berupa lampu 
indicator, alarm, dan display “waktunya 
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